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Des 2012 | Des 2011

RS (Audited) | (Audited)

POS-POS

ASET
Kas
Penempatan pada Bank Indonesia
Penempatan pada bank lain
Tagihan spot dan derivatif
Surat berharga
a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi
b. Tersedia untuk dijual
c. Dimiliki hingga jatuh tempo
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
kembali (repo)
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji
dijual kembali (reverse repo)
Tagihan akseptasi
Kredit
a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi
b. Tersedia untuk dijual
c. Dimiliki hingga jatuh tempo
d. Pinjaman yang diberikan dan piutang
Pembiayaan syariah
Penyertaan
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-
a. Surat berharga
b. Kredit
c. Lainnya
Aset tidak berwujud
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-
Aset tetap dan inventaris
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-
Aset Non Produktif
a. Properti Terbengkalai
b. Aset yang diambil alih
c. Rekening Tunda
d. Aset antar Kantor
i. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia
ii. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia
Cadangan kerugian penurunan nilai dari aset
non keuangan -/-
Sewa pembiayaan
Aset pajak tangguhan
Aset Lainya

9.284
178.651
7179
578
427.452

427.452

32.230
1.669.009

1.669.009

25.289

10.662
489.977
13.507
830
323.703

323.703

29.187
1.192.191

1.192.191

(24.014)
(1.286)
(22.246)
(482)

28.780
(17.180)
43.940

43.940

(4.994)

2817
22.337

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Giro

Tabungan

Simpanan berjangka

Dana investasi revenue sharing

Pinjaman dari Bank Indonesia

Pinjaman dari bank lain

Liabilitas spot dan derivatif

Utang atas surat berharga yang dijual dengan
janiji dibeli kembali (repo)

Utang akseptasi

Surat berharga yang diterbitkan

Pinjaman yang diterima

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal
b. Pinjaman yang diterima lainya

Setoran jaminan

Liabilitas antarkantor

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia
b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia
Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas Lainnya

Dana investasi profit sharing

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

Modal disetor

a. Modal dasar

b. Modal yang belum disetor -/-

c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-

Tambahan modal disetor

a. Agio

b. Disagio -/-

c. Modal sumbangan

d. Dana Setoran Modal

e. Lainnya

Pendapatan (Kerugian) komprehensif lainya

a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
dalam mata uang asing

b. Keuntungan(kerugian)dari perubahan nilai aset
keuangan

Dalam kelompok tersedia untuk dijual

c. Bagian efektif lindung nilai arus kas

d. Selisih penilaian kembali aset tetap

e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari
entitas asosiasi

f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program
manfaat pasti

g. Pajak penghasilan terkait dengan laba
komprehensif lain

h. Lainya

Selisih kuasi reorganisasi

Selisih restrukturisasi entitas sepengendali

Ekuitas Lainya

Cadangan

a. Cadangan umum

b. Cadangan tujuan

Laba/rugi

a. Tahun-tahun lalu

b. Tahun berjalan

TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK

Kepentingan non pengendali
TOTAL EKUITAS

246.484
49.917
1.508.202

301.234
367

32.230

424
17.005

2.155.912

150.000
150.000

960
960

59.876
46.213
13.663

210.836

210.836

143.379
44.129
1.280.287

404.641

22.157

1.914.570

150.000
150.000

840
840

46.333
25.637
20.696

197.173

197.173

TAGI

HAN KOMITMEN

24.515

49.011

a.
b.

3. La

1. Fasilitas pinjaman yang belum ditarik

2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan

Rupiah
Valuta Asing

innya

24.515

49.011

KEWAJIBAN KOMITMEN

322141

268.267

a.

b.

a.

a.
b.

5. La

1. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik
UMN

2. Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik

3. Irrevocable L/C yang masih berjalan

4. Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan

i. Committed
- Rupiah
- Valuta Asing
ii. Uncommitted
- Rupiah
- Valuta Asing
Lainnya
i. Committed
ii. Uncommitted

Committed
- Rupiah
- Valuta Asing
b. Uncommitted
- Rupiah
- Valuta Asing

L/C luar negeri
L/C dalam negeri

innya

268.197

268.1 97-

268.197
1.276

196.904

196.904

196.904
1.276

TAGI

HAN KONTINJENSI

a.
b.

a.
b.
3. La

1. Garansi yang diterima

2. Pendapatan bunga dalam penyelesaian

Rupiah
Valuta Asing

Bunga kredit yang diberikan
Bunga lainnya
innya

KEWAJIBAN KONTINJENSI

a.
b.
2. La

1. Garansi yang diberikan

Rupiah
Valuta Asing
innya

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

Tanggal 31 Desember 2012 dan 31 Desember
KOMPONEN

2011

Des 2012

Des 2011

TOTAL ASET

2.366.748

2.111.743

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

2.366.748

2.111.743

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINYA TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember 2012 dan 31 Desember 2011
(dalam jutaan rupiah)

Des 2012

Des 2011

POS - POS

L |DPK|KL|D|

[sumian [ L [opk | ke |

| Jumlah

PIHAK TERKAIT

Penempatan pada bank lain
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Tagihan spot dan derivatif
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Surat berharga
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Surat Berharga yang dijual dengan janji
dibeli kembali (Repo)
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Tagihan atas surat berharga yang dibeli
dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Tagihan Akseptasi
Kredit
a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM)
i. Rupiah
ii. Valuta Asing
b. Bukan debitur UMKM
i. Rupiah
ii. Valuta Asing
c. Kredit yang direstrukturisasi
i. Rupiah
ii. Valuta Asing
d. Kredit Properti
Penyertaan
Penyertaan modal sementara
Komitmen dan Kontinjensi
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Aset yang diambil alih

1.408
1.408

PIHAK TIDAK TERKAIT

Penempatan pada bank lain
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Tagihan spot dan derivatif
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Surat berharga
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Surat Berharga yang dijual dengan janji
dibeli kembali (Repo)
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Tagihan atas surat berharga yang dibeli
dengan janiji dijual kembali (Reverse Repo)
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Tagihan Akseptasi
Kredit
a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM)
i. Rupiah
ii. Valuta Asing
b. Bukan debitur UMKM
i. Rupiah
ii. Valuta Asing
c. Kredit yang direstrukturisasi
i. Rupiah
ii. Valuta Asing
d. Kredit Properti
Penyertaan modal sementara
Komitmen dan Kontinjensi
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Aset yang diambil alih

427.452-
427.452

1.496.035

32.230

128.236

427.452 | 323.703
427452 | 323703

32.230
1661321

29.187
1.130.041

128.440

40.580

6.296
6.296

160.704
149.450
- 11.254
34.284 | 1.500.617
34.284| 812.005
-| 688.612

4.270 22.543
4.270 17.734
- 4.809 .

- 12.609 13.494

- 90.386 | 113.881
- - 13.715
90.386 | 100.166

200 48.078 30.988

323.703
323703

29.187
.182.228

156.879

13.570
113.881

Komponen Modal
A. Modal Inti
1. Modal Disetor
2. Cadangan Tambahan Modal
2.1 Faktor Penambah *)

. Agio
. Modal Sumbangan
. Cadangan Umum
. Cadangan Tujuan
. Laba tahun-tahun lalu yang dapat
diperhitungkan (100%)
. Laba tahun berjalan yang dapat
diperhitungkan (50%)
. Selisih lebih karena penjabaran laporan keuangan
. Dana setoran modal
. Waran yang diterbitkan (50%)
j. Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program
kompensasi berbasis saham (50%)
Faktor Pengurang *)
a. Disagio
b. Rugi tahun-tahun lalu yang dapat
diperhitungkan (100%)
. Rugi tahun berjalan yang dapat
diperhitungkan (100%)
. Selisih kurang karena penjabaran laporan keuangan
. Pendapatn komprehensif lain: kerugian dari
penurunan nilai wajar atas penyertaan dalam
kategori tersedia untuk dijual
. Selisih kurang antara PPA dan cadangan
kerugian penurunan nilai atas aset produktif
. Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar
dari instrumen keuangan dalam trading book
. Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar
dari inst[umen keuangan dalam trading book

3. Modal Inovatif *)
3.1 Surat berharga subordinasi (perpetual non komulatif)
3.2 Pinjaman Subordinasi (Perpetuan komulatif)
3.3 Instrumen modal inovatif lainya
4. Faktor pengurang modal inti *)
4.1 Goodwill
4.2 Aset tidak berwujud lainya
4.3 Penyertaan
4.4 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
5. Kepentingan minoritas
B. Modal Pelengkap
1. Level Atas (Upper tier 2) *)
1.1 Saham preferen (perpetual komulatif)
1.2 Surat berharga subordinasi (perpetual komulatif)
1.3 pinjaman subordinasi (perpetual komulatif)
1.4 Madatory convertible bond
1.5 Modal inovatif yang tidak diperhitungkan sebagai

modal inti

1.6 instrumen modal pelengkap level atas

(upper tier 2) lainya

1.7 Revaluasi aset tetap
1.8 Cadangan umum aset produktif (maks 1,25% ATMR)
1.9 Pendapatan komprehensif lain : Keuntungan dari

peningkatan nilai wajar atas penyertaan dalam
kategori tersedia untuk dijual (45%)

2. Level bawah (low tier 2) maksimum 50% modal inti *)
2.1 Redeemable preference shares
2.2 Pinjaman atau obligasi subordinasi yang dapat

diperhitungkan

2.3 Instrumen modal pelengkap level bawah

(lower tier 2) lainya

3. Faktor pengurang modal pelengkap *)
3.1 Penyertaan (50 %)
3.2 Kekurangan modal pada perusahaan

anak asuransi (50%)

C. Faktor pengurang modal inti dan modal pelengkap
eksposur sekuritisasi

D. Modal pelengkap tambahan yang memenuhi
persyaratan (tier 3)

E. MODAL PELENGAK TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN
UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR

TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP ( A+B-C)

TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP, DAN

MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN

UNTUI

. ASET

K MENGANTISIPASI RISIKO PASAR (A+B-C+E)
TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK

RISIKO KREDIT

ASET

TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK

RISIKO OPERASIONAL

. ASET

TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK

RISIKO PASAR

. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK

RISIKO KREDIT DAN RISIKO OPERASIONAL {Il:(IV+V)}

.RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK

RISIKO KREDIT RISIKO OPERASIONAL DAN RISIKO PASAR
(VYY)

188.854
150.000
38.854
60.837

960

209.371
209.371
1.641.399
112.856
6.985

11,94

11,89

184.506
150.000
34.506
34.506

840

196.566
196.566
1.197.995

79.733

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF

Tanggal 31 Desember 2012
(dalam jutaan rupiah)
BANK

TRANSAKSI Notional Tujuan

|Tag|han dan Kewajiban

| Trading [ Hedging

| Tagihan

Kewajiban

INFORMASI LAIN

Total aset bank yang dijaminkan :

a. Pada Bank Indonesia

b. Pada Bank lain

Total CKPN aset keuangan atas aset produktif

Total PPA yang waijib dibentuk atas aset

Presentase kredit kepada UMKM terhadap

total kredit

Presentase kredit kepada Usaha

Mikro kecil (UMK) terhadap total kredit

Presentase jumlah debitur UMKM terhadap

total debitur

Presentase jumlah Debitur Usaha Mikro

Kecil (UMK) terhadap total debitur

Lainya

a. Penerusan Kredit

b. Penyaluran dana Mudharabah Mugayyadah

c. Aset produktif yang dihapus buku

d. Aset produktif duhapus buku yang
dipulihkan/ berhasil ditagih

e. Aset produktif yang dihapus ditagih

z
°

POS-POS

CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
31 Desember 2012
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2012

31 Desember 2011

0,53%
13,71%
13,71%
56,23%
56,23%

. | Terkait dengan nilai tukar

Spot

Forward
Option
a. Jual
b. Beli
Future

Swap

Lainnya

63.617 - 63.617

578

367

63.617 63.617

578

367

. | Terka

it dengan Suku Bunga

Forward
Option
a. Jual
b. Beli
Future

Swap

Lainnya

Lainnya

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. | Pendapatan dan Beban Bunga
1. Pendapatan Bunga
a. Rupiah
b. Valuta Asing
2. Beban Bunga
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Pendapatan (Beban) Bunga bersih

181.337
138.369
42.968

153.746
120.244
33.502
83.108
77.178

112.956
105.222

7.734 5.930
68.381 70.638

Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga

17.759
578

15.644
830

1. Pendapatan Operasional Selain Bunga
a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan
i.  Surat berharga
ii. Kredit
iii. Spot dan derivatif
iv. Aset keuangan lainnya
b. Penurunan nilai wajar kewajiban keuangan
c. Keuntungan penjualan aset keuangan
i.  Surat berharga
ii. Kredit
ii. Aset keuangan lainnya
d. Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)
e. keuntungan dari penyertaan dengan equity method
f. Dividen
g. Komisi/provisi/fee dan administrasi
h. Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai
i. Pendapatan Lainya
2. Beban Operasional Selain Bunga
a. Penurunan nilai wajar aset keuangan
i.  Surat berharga
ii. Kredit
iii. Spot dan derivatif
iv. Aset keuangan lainnya
. Per nilai wajar ji
c. Kerugian penjualan aset keuangan
i.  Surat berharga
ii. Kredit
ii. Aset keuangan lainnya
d. Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)
e. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)
i.  Surat berharga
ii. Kredit
iii. Pembiayaan syariah
iv. Aset keuangan lainnya
f. Kerugian terkait risiko operasional *)
g. Kerugian dari penyertaan dengan equity method.
h. komisi/provisi/fee dan administrasi
i. Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)
j.  Beban tenaga kerja
k. Beban promosi
|. Beban lainnya
Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih
LABA (RUGI) OPERASIONAL

PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL
. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan

inventaris
Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing
Pendapatan (beban) non operasional lainnya
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK
Pajak Penghasilan
a. Taksiran pajak tahun berjalan
b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH
PAJAK BERSIH

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
dalam mata uang asing

b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset
keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual

c. Bagian efektif dari lindung nilai arus kas

d. Keuntungan revaluasi aset tetap

e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas
asosiasi

f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti

g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain

h. Lainya

Pendapatan Komprehensif lain tahun berjalan — net pajak
penghasilan terkait

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba yang dapat diatribusikan Kepada :
PEMILIK
KEPENTINGAN NON PENGENDALI
TOTAL LABA TAHUN BERJALAN

578 830

Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan Kepada :
PEMILIK
KEPENTINGAN NON PENGENDALI
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **)
DIVIDEN
LABA BERSIH PER SAHAM ***)

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2012 dan 31 Desember 2011

RASIO Des 2012 | Des 2011

Rasio Kinerja

.| Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM
.| Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif
.| Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktift
.| Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan
terhadap aset produktif
L gross
.| NPL net
.| Return on Asset (ROA)
.| Return on Equity (ROE)
.| Net Interest Margin (NIM)
.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
.| Loan to Deposit Ratio (LDR)

. Kepatuhan (Compliance)

.| a. Persentase pelanggaran BMPK
|. Pihak terkait
Pihak tidak terkait
b. Persentase pelampauan BMPK
i. Pihak terkait
ii. Pihak tidak terkait
.| Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah
b. GWM Valuta asin 8,17% 8,17%
3.| Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 3,27% 3,76%

PENGURUS BANK

DEWAN KOMISARIS :
KOMISARIS INDEPENDEN
KOMISARIS INDEPENDEN : VINCENT NANGOI

KOMISARIS : SHIVDUTT

*) Rizal Yamin tidak menjabat sebagai Komisaris Independen sejak Januari 2013.

11,89% | 15,38%

6,44%
4,89%

1,98%
1,54%

1,06%
6,26%
4,88%
0,83%

92:41% | 81.22%

8,08% 8,15%

: RIZAL YAMIN *)

DEWAN DIREKSI :
DIREKTUR UTAMA
DIREKTUR
DIREKTUR

: RAJIV SARAN *)

: MANOJ KAKKAR

: ZAINAL RIFFANDI
DIREKTUR : GEDE ARIESUNDA
DIREKTUR : MARHALIM SIREGAR

*) Rajiv Saran digantikan oleh Rizal Yamin sejak Januari 2013.

PEMILIK BANK

STATE BANK OF INDIA 76%
PT. RAVINDO JAYA 24%

ULTIMATE SHAREHOLDERS :
GOVERNMENT OF INDIA Melalui State Bank of India  46,80% Saham
OTHERS Melalui State Bank of India 29,20% Saham

Catatan :

1. Informasi keuangan di atas per tanggal 31 Desember 2012 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Suherman & Surja, anggota Ermst & Young Global (Partner penanggung jawab adalah
Peter Surja) dalam laporannya tertanggal 8 April 2013, dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.
Laporan Keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto,
anggota RSM AAJ Associates (Partner penanggung jawab adalah Saptoto Agustomo) dalam
laporannya tertanggal 30 Maret 2012 dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian. Karena informasi
keuangan di atas diambil dari Laporan Keuangan, dengan demikian informasi tersebut bukan
merupakan penyajian yang lengkap dari Laporan Keuangan.

. Dalam menentukan penurunan nilai atas aset keuangan produktif, Bank telah sepenuhnya mengikuti

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 55 (revisi 2011), perihal “Instrumen Keuangan:

JUMLAH

CKPN

PPA wajib dibentuk CKPN

PPA wajib dibentuk

Individual

Kolektif

Umum Khusus | Individual| Kolektif

Umum

Khusus

SOONG OpwN=

Penempatan pada bank lain
Tagihan spot dan derivatif
Surat Berharga

Surat Berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual

kembali (Reverse Repo)
Tagihan akseptasi

Kredit

Penyertaan

Penyertaan modal sementara
Transaksi rekening administratif
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134
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Pengakuan dan Pengukuran”.
. Sesual dengan Surat Bank Indonesia No. 13/658/DPNP/\DPnP tanggal 23 Desember 2011, perihal
di LBI di Laporan Keuangan, dan Perhitungan KPMM terkait
dengan Penerbitan SE BI No 13/30/DPNPt.anggaI 16 Desember 2011 mengenai Laporan Keuangan
Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum", Bank tidak diwajibkan lagi untuk membentuk
penyisihan penghapusan aset untuk aset non produktif dan transaksi rekening administratif. Bank
tetap harus menghitung cadangan kerugian penurunan nilai mengacu pada Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku.

. Informasi keuangan di atas disajikan sesuai dengan hal-hal sebagai berikut:

Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 tentang
"Transparansi dan Publikasi Laporan Bank".

. Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perihal "Perubahan
Ketiga atas Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perihal
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum serta Laporan Tertentu yang
Disampaikan kepada Bank Indonesia".

. Untuk tujuan perbandingan, beberapa akun dalam laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 telah direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian
laporan keuangan tanggal 31 Desember 2012.

. Nilai tukar mata uang asing untuk 1 USD per tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah masing-
masing sebesar dan Rp9.637,50 dan 9.067,50.




